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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Kematangan kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun berpengaruh pada perkembangan 

kemampuan anak secara keseluruhan bahkan di jaman teknologi digital saat ini. 

Munculnya budaya baru, yang popular dengan nama stay connecting yaitu saat anak 

menjadi tidak banyak bergerak dan berinteraksi sosial secara nyata dikarenakan setiap 

pemenuhan kebutuhan sudah dipenuhi oleh teknologi.Fakta budaya baru tersebut 

menimbulkan permaslahan tidak adanya kegiatan yang mampu menstimulasi 

kemampuan motorik anak sekaligus mampu menanamkan karakter tanggung jawab 

menjadi isu yang diangkat pada penelitian ini. Maka metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis digunakan sebagai cara untuk mengurai permaslahan yang 

ada. Subyek penelitian adalah anak perempuan usia 5-8 tahun yang berlatih tari Nawung 

Sekar di Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita Mardawa Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa stimulsi kemampuan motorik anak usia 5-8 tahun mampu 

terstimulasi dengan baik sekaligus dari proses belajar mengajar tari Nawung Sekar yang 

dilakukan secara kontinyu dan berkesinambungan mampu menanamkan karakter 

tanggung jawab. Karakter tersebut muncul dikarenakan adanya pola pembiasaan yang 

terus-menerus dilakukan selama kurun waktu 1 semester.  

 

Abstract 
____________________________________________________________

 Maturity of motoric of children aged 5-6 years affects the overall development of children's abilities 

even in the era of digital technology today. The emergence of a new culture, popularly known as 

stay connecting, is when children become less mobile and have real social interaction because every 

fulfillment of their needs has been met by technology. This new cultural fact raises the problem of 

the absence of activities that are able to stimulate a child's motor skills while being able to instill the 

character of responsibility into an issue raised in this study. Then the qualitative method with a 

phenomenological approach is used as a way to parse the existing problems. The subjects of the 

study were girls aged 5-8 years who practiced the Nawung Sekar dance at the Pamulang Beksa 

Foundation, Sasmita Mardawa, Yogyakarta. The results of this study indicate that the stimulation 

of motor skills of children aged 5-8 years can be stimulated well as well as the learning process of 

Nawung Sekar dance which is carried out continuously and continuously capable of instilling the 

character of responsibility. The character arises because of the pattern of habituation that is 

continuously carried out over a period of 1 semester  
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PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini yang maksimal merupakan salah satu dari 

tujuan pendidikan anak usia dini, yang dimaksudkan adalah bagaimana dalam proses belajar 

mengajar di PAUD terdapat stimulasi terhadap seluruh kemampuan yang dimiliki oleh anak usia 

dini. Tujuan dari stimulasi tersebut agar tugas perkembangan anak mampu berjalan sesuai dengan 

tahapannya bahkan mencapai tingkat maksimal, maka pemilihan media dan metode sangat penting 

guna tercapainya tujuan tersebut. 

Proses belajar mengajar anak usia dini dapat dilakukan dimana saja, baik di lembaga formal 

maupun non formal bahkan dalam keluarga sebagai lingkup terkecil anak. Keluarga yang 

didalamnya orangtua mempunyai tanggung jawab untuk menstimulasi kemampuan anak-anak 

mereka khususnya anak-anak yang berada dalam usia 0-7 tahun masa perkembangan (Phillips and 

Kelley, 1975).  

Media dan metode dalam menstimulasi kemampuan anak usia dini dapat dipilih dan 

diperoleh oleh orangtua dengan mengandeng masyarakat, lembaga, tempat kursus dan tempat lain 

yang dirasa sesuai dengan tujuan dari stimulasi itu sendiri. Mudahnya akses untuk memilih lembaga 

yang sesuai dengan tujuan orangtua dan keinginan orangtua menstimulasi anak menjadikan 

orangtua jadi lebih selektif.  

Banyaknya lembaga dan tempat kursus yang ditawarkan masyarakat merupakan sebuah 

keuntungan sekaligus kemudahan yang ditawarkan di era teknologi ini. Oleh sebab itu orangtua 

harus bisa memilih dengan tepat agar tujuan stimulasi terhap kemampuan anak dapat tercapai 

dengan baik. 

Stimulasi terhadap kemampuan anak pada jaman teknologi ini menjadi sangat penting jika 

diimbangi dengan pembentukan karakter, artinya anak usia dini dapat tumbuh dan berkembang 

secara utuh yaitu berkembang kemampuan fisik dan sosial emosionalnya. Karakter yang kuat yang 

mampu bertahan pada siatuasi jaman teknologi menjadi salah satu tujuan yang wajib dipikirkan 

bagi para orangtua bagi anak-anaknya. 

Jaman teknologi yang memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya hanya 

dengan perangkat komunikasi yang disebut gadget. Gadget adalah bagian kecil dari teknologi yang 

dikenal anak sejak kecil, dikarenakan mereka lahir dalam lingkungan masyarakat yang 

mempergunakan gadget. 

Situasi ini menimbulkan pola bau bagi lingkungan anak-anak terutama anak-anak generasi Z, 

yaitu budaya staying connection. Staying connection adalah budaya dimana dengan hanya duduk 

berdiam diri beberapa kebutuhan yang kita inginkan bisa hadir dihadapan kita. Pola tersebut 

memunculkan interaksi sosial yang berbeda dengan jaman sebelumnya. Artinya, interaksi sosial 

yang dilakukan individu dengan individu yang lain tidak harus dilakukan secara face to face atau 

saling bertatap muka namun dapat dilakukan melalui perangkat gadget.  

Adanya kemudahan dalam mengakses berbagai informasi dan teknologi, menyebabkan orang 

dewasa dan juga anak-anak menjadi malas bergerak dan beraktivitas. Terkhusus anak-anak lebih 

memilih duduk diam untuk bermain gadget dan menikmati dunia yang ada di dalam gadget 

tersebut, hal tersebut dikarenakan mereka beranggapan bahwa dunia bisa hadir dalam genggaman 

mereka tanpa mereka harus keluar menuju dunia (Vodanovich et al., 2018). 

Penjelasan tentang siatuasi yang terjadi pada anak usia dini di jaman teknologi digital ini 

membuat orangtua mesti selektif dalam memilihkan kegiatan-kegiatan yang tidak hanya mampu 

menstimulasi kemampuan fisik namun juga mampu menanamkan karakter yang bertanggungjawab 

kepada anak sebagai bekal dalam bersaing di era globalisasi ini.  
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Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Kegiatan apa yang mampu dipelajari anak usia 

dini guna menstimulasi kemampuan motoriknya dan Bagiamana kegiatan tersebut mampu 

menanamkan karakter tanggungjawab terhadap anak usia dini? 

 
METODE  

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mempergunakan desain fenomenologis, 

pendekatan fenomenologi yang dilakukan oleh peneliti adalah adalah mencari penyebab perubahan 

pola hubungan di masyarakat khususnya pada jaman teknologi digital ini dan kemudian 

mengkategorikan fungsi dari suatu fenomena sosial yang muncul (pendekatan fungsional) sebagai 

sebuah karakter.  

Setelah menemukan karakter yang diperlukan yang mampu ditanamkan pada anak usia dini 

melalui kegiatan yang memegang prinsip perkemabnagan anak usia dini. Lalu selanjutnya peneliti 

dapat menentukan apakah ada satu hubungan antara kenyataan sosial yang diteliti dengan 

kebutuhan umum organisme sosial, yaitu kegiatan tersebut mampu menstimulasi kemampuan 

motorik anak usia dini sekaligus mampu menanamkan karakter tanggungjawab (Grossberg, 1992; 

Gordon, 1991; Jazuli, 2014;). 

Beberapa langkah dipergunakan guna mengurai permasalahan yang muncul sehingga mampu 

ditemukan jawaban yang tepat atas permaslahan yang terjadi. Langkah awal untuk memahami 

fenomena yang terjadi tersebut peneliti melakukan sebuah studi pendahuluan lalu dilanjutkan 

dengan menganalisis fenomena yang terjadi dan melakukan trianggulasi yang diakhiri dengan 

kesimpulan.   

Penelitian ini mempergunakan pendekatan interdisiplin guna mengidentifikasikan, 

mengetahui, memahami, menjelaskan isu kajian penelitian ini. Pendekatan interdisiplin tersebut 

dilaksanakan dengan pendekatan budaya, seni tari, psikologi perkembangan anak.  

Pendekatan budaya untuk melihat, mengidentifikasikan dan memilih jenis kegiatan yang ada 

di masyarakat yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat Indonesia yang masih 

dipergunakan dan dilakukan oleh masyarakat juga anak-anak (anak usia dini). 

Pendekatan seni tari adalah pendekatan yang berisi bidang ilmu seni tari khususnya tari 

pendidikan bagi anak usia dini. Hal tersebut memngingat kemampuan tumbuh kembang motorik 

anak adalah bergerak, maka yang menjadi penekanan isu adalah gerak. Tari merupakan bidang ilmu 

yang dekat dengan anak dan samapai saat ini masih dipergunakan atau dilakukan oleh anak-anak 

usia dini khususnya. 

Pendekatan terakhir adalah pendekatan psikologi perkembangan, alasan penggunaan 

pendekatan didasari pada pemahaman bahwa yang menjadi materi penelitian ini adalah anak usia 

dini. Maka untuk memahami anka usia dini kita perlu mempergunakan bidang ilmu perkembangan 

anak.  

Penelitian ini mengambil lokasi sanggar tari Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita Mardawa 

yang berada di kota Yogyakarta. Subyek penelitian ini adalah anak-anak perempuan yang berusia 5-

8 tahun yang aktif belajar menari di sanggar tari Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita Mardawa 

selama kurun waktu 6 bulan (1 semester) beserta prangtua, pengantar, guru pengajar, staf dan 

pengurus Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita Mardawa.  

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara (terstruktur dan tidak 

terstruktur), observasi (langsung dan tidak langsung), studi dokumentasi (Cresswell 2015). Teknik 

pengumpulan data ini dipergunakan peneliti kepada para subyek penelitian guna menemukan data 

primer maupun sekunder yang nantinya menjadi jawaban atas permasalahan yang muncul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Orangtua dan keluarga menjadi salah satu orang yang memegang peran penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan kemampuan anak usia dini. Jika membicarakan pertumbuhan 

maka kita akan berbicara tentang bagaimana anak usia mampu menjadi dewasa secara jasmani 

sesuai dengan tugas belajarnya. Namun jika kita berbicara tentang perkembangan maka kita akan 

melihat tidak hanya sisi kualitatif namun kuantitatif anak usia dini atau bagaimana kematangan 

sosial emosinya (Hurlock. 1978.edisi 10).  

Penelitian ini adalah sebuah penelitian yang menawarkan kepada orangtua bagaimana 

memilihkan sebuah kegiatan yang mampu menstimulasi tidak hanya pertumbuhan anak usia dini 

namun juga perkembangan anak usia dini.  

Penelitian ini berawal dari sebuah fenomena diminatinya tari klasik gaya Yogyakarta oleh 

anak-anak di daerah provinsi Yogyakarta. Hal tersebut nampak pada studi lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti dimana populernya sebuah tari yang selalu dipentaskan bahkan secara massal di 

provinsi Yogyakarta bahkan di beberapa daera di Indonesia dan luar Indonesia. 

Hasil dari studi pendahulauan tersebut muncullah nama tari Nawung Sekar. Tari Nawung 

Sekar adalah sebuah tarian tunggal klasik putri gaya Yogyakarta yang sudah beberapa kali 

dipentaskan sebagai sebuah tarian kelompok, tarian massal dalam festival-festival budaya yang 

dilaksanakan di beberapa daerah, baik di dalam provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta maupun di 

luar provinsi juga di luar negara Indonesia. 

Tari Nawung Sekar dibuat khusus atas permintaan (alm) Rama Sasmintadipura pada tahun 

1993, diawali dari sebuah bentuk kegelisahan beliau melihat anak-anak yang berlatih tari Sari 

Kusuma di sanggar tari Pujakusuma belum memiliki kesiapan menari (joged) sehingga (alm) Rama 

Sasmintadipura ndawuhi Angela Retno Nooryastuti, S.Sn. dan Drs. Sunardi, M.Pd untuk membuat 

sebuah tarian yang mempunyai sifat riang, ringan dan ringkes namun tetap memperhatikan semua 

aturan baku (pakem) yang terdapat pada tari klasik putri gaya Yogyakarta. Dengan catatan tari 

tersebut harus dapat membuat anak-anak menjadi senang menari (joged) tari klasik gaya Yogyakarta 

sehingga tidak menjadi sebuah beban. 

Proses penerapan Wiraga, Wirama dan Wirasa nampak pada pengenalan dan pembelajaran 

tari Nawung Sekar. Gerakan-gerakan yang terdapat dalam tari Nawung Sekar merupakan pethilan-

pethilan dari ragam gerak utuh yang ada dalam tari klasik putri gaya Yogyakarta, seperti ukel jugag, 

kicat, lambeyan dan beberapa gerak yang lain yang dipergunakan sebagai gerak dasar dalam tari-tari 

putri gaya Yogyakarta (Kusmiyati, 2014). 

Hasil observasi di lapangan selama 1 semester yang dilakukan 2x dalam seminggu dengan 

setiap kali pertermuan berdurasi 45 menit didapati terjadi pembelajari teknik dalam joged Mataram. 

Teknik tersebut dilakukan secara bertahan dan berkesinambungan setiap kali pertemuan latihan tari 

Nawung Sekar di Yayasan Pamulangan Beksa Sasmitha Mardawa.  

1. Teknik Wiraga Sebagai Stimulasi Kemampuan Motorik Anak Usia 5-8 Tahun. 

Wiraga merupakan teknik yang yang menitik-beratkan pada bentuk fisik gerak dalam tari. 

Berasal dari kata raga yang berarti tubuh maka teknik Wiraga ini merupakan bentuk-bentuk atau 

pose gerak yang memiliki nama dan aturan baku. Seseorang dalam mempelajari tari klasik gaya 

Yogyakarta memiliki patokan-patokan yang harus dipenuhi sebagai sebuah keharusan. Maka 

Wiraga dapat dimaknai sebagai dimana seorang siswa yang belajar menari harus melakukan 

gerakan-gerakan yang sesuai dengan patokannya sesuai dengan postur tubuh masing-masing 

penari.  

Seperti contoh sikap jari ngithing, yaitu posisi ibu jari bertemu dengan jari telunjuk membuat 

lingkaran sementara ketiga jari lainnya mengikuti tekuk dengan lembut namun tegas. Bentuk jari 

ngithing menjadi sulit dilakukan anak-anak yang usianya lebih muda dikarenakan dibutuhkan 
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kemampuan motorik kasar yang lebih untuk dapat melakukan gerakan ngithing tersebut namun 

proses belajar yang terus-menerus akhirnya anak mampu melakukan pose jari tangan ngithing. 

Guna memenuhi bentuk-bentuk gerakan yang sesuai dengan patokan dibutuhkan kesiapan 

motorik kasar bagi anak usia dini, namun bukan berarti bahwa gerakan-gerakan dalam tari 

Nawung Sekar hanya bisa dilakukan oleh anak-anak yang sudah siap fisik motorik (kasar dan 

halus) dapat juga dipergunakan untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar dan kemampuan 

motorik halus anak.   

Penerapan teknik Wiraga kepada para siswa, yang dilakukan guru adalah melakukan metode 

pembelajaran garingan dan bertahap mulai dari sikap badan, kaki, tangan dan kepala dan 

berulang disertai dengan pengenalan nama-nama sikap dan bentuk gerak. Hal tersebut 

memudahkan anak dalam mempelajari ragam gerak yang ada dalam tari Nawung Sekar, 

sehingga secara tidak langsung terjadi perubahan sikap badan anak menjadi lebih matang. 

2. Penanaman Karakter Tanggung Jawab Pada Anak Usia 5-8 Tahun 

Pertumbuhan anak-anak tidak bisa terlepas dari lingkungan dimana mereka tinggal dan 

bertumbuh maka penting untuk menjadikan lingkungan sebagai kekuatan yang mampu 

memberikan kontribusi lebih bagi perkembangan anak-anak Indonesia. 

Teknologi yang berkembang pesat disadari memberi pengaruh pada perubahan pranata sosial 

yang ada pada masyarakat Indonesia dimanapun berada di Nusantara ini. Hilangnya sekat-sekat 

dalam komunikasi khususnya memberi perubahan yang berarti pada kualitas kehidupan 

masyarakat. 

Tanggungjawab adalah sebuah bentuk prilaku yang dimunculkan oleh anak untuk menunjukkan 

sebuah konsekuensi atas tingkah laku atau prilaku yang dilakukannya. Tanggungjawab dalam 

bentuk sederhana perlu diajarkan kepada anak sebagai sebuah tahapan yang nantinya berlanjut 

pada tahap yang lebih tinggi.  

Karakter tanggung jawab tidak dapat muncul begitu saja pada anak tanpa mendapatkan sebuah 

stimulasi yang benar, dibutuhkan peran serta orangtua dan masyarakat di lingkungan anak 

tumbuh dan berkembang. 

Tanggung jawab menjadi merupakan perwujudan dari kewajiban, maka dengan demikian 

tanggung jawab merupakan sebuah proses yang tidak berhenti sampai individu tersebut 

meninggal (Agustiningrum, 2016; Hurlock, 2014). Penanaman sikap tanggung jawab menjadi 

penting untuk diperkenalkan sejak dini, pengenalan tersebut disesuaikan dengan porsi masing-

masing individu khususnya anak-anak dapat disesuaikan dengan kemampuan tumbuh 

kembangannya.  

Penanaman sikap tanggung jawab bagi anak usia dini dapat dilakukan melalui ragam kegiatan 

dan aktifitas yang diikuti oleh anak tersebut (Sara Dimermen, 2009). Penanaman sikap tanggung 

jawab tersebut harus diperkenalkan kepada anak usia dini sehingga menjadi pola pembiasaan. 

Hal tersebut dikarenakan proses stimulasi yang terus menerus dan berkesinambungan selama 

kurun waktu ± 6 bulan (Januari 2018 s/d pertengahan Juli 2018) di pertemuan yang ke-56 

nampak dari 23 anak yang berlatih terdapat 22 anak yang mampu menunjukkan karakter 

tanggung jawab.  

Dari 22 anak tersebut adalah anak-anak yang berlatih selama kurang lebih 35x pertemuan s/d 

55x pertemuan setiap hari selasa dan kamis di dalem Pujakusuma. Sedangkan 1 anak yang dari 

ke 23 siswa di kelas tari Nawung Sekar merupakan anak dengan kategori bawang khotong atau 

anak-anak yang berusia 2 tahun kebawah yang hadir untuk berlatih lebih kepada keinginannya 

sendiri dengan mood yang berubah-ubah (moody). 

Berdasarkan hasil pengamatan dari peneliti dan hasil wawancara dengan orangtua dan guru 

pengajar kelas Nawung Sekar didapati data bahwa sejak awal dimulainya kelas periode Januari 

2018 sampai Juli 2018 anak tersebut hanya hadir selama 5x pertemuan dan menari sekehendak 

hatinya, artinya proses latihan tidak sama dengan anak-anak lain di kelas tersebut. 
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Gambar 1. Suasana Anak Berlatih Di Pendapa 

 

Karakter taanggung jawab anak nampak tidak hanya pada saat latihan namun juga pada saat 

mengikuti setiap proses dan metode yang diberikan guru dalam mempelajari tari Nawung Sekar 

bahkan pada saat cuaca hujan angin meraka tetap dengan penuh tanggung jawab berlatih. 

 

 
Gambar 2. Suasana Anak Berlatih Saat Hujan 

 

 SIMPULAN 

 

Proses pembelajaran tari Nawung Sekar yang dilaksakan secara terus menerus dan 

berkesinambungan oleh anak usia 5-8 tahun selam 6 bulan dengan jumlah pertemuan 55x yang 

diakhiri dengan ujian pementasan menunjukkan terjadinya proses stimulasi terhadap kemampuan 

motoric anak perempuan usia 5-8 tahun. 

Proses latihan tari Nawung Sekar di sanggar tari Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita 

Mardawa Yogyakarta mampu mengajarkan karakter tangung jawab pada anak-anak perempuan 

usia 5-8 tahun.  

Kegiatan latihan menari seperti yang dilaksanakan di Yayasan Pamulangan Sasmita Mardawa 

merupakan contoh kongkret atau fakta bentuk kegiatan yang mampu dipergunakan untuk 

menstimulasi kemampuan motorik anak sekaligus mengajarkan anak rasa tanggung jawab.  Dari 

kesimpulan tersebut maka tari Nawung Sekar menjadi sebuah kegiatan yang bermanfaat jika 

diberikan kepada anak perempuan usia 5-8 tahun, namun keberhasilannya bergantung pada orangtua 

sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak. 
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